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Pokok Bahasan



PENDAHULUAN



Q Latar Belakang

 Emas merupakan mineral yang paling dicari.
 Endapan emas terdapat dibeberapa daerah di Indonesia.

« Eksplorasi emas dapat menggunakan metode airborne
magnetik, EM, geomagnetik, atau IP (Hoschke, 2008).

* Metode IP lebih efektif untuk topografi CJL dan sistem
epitermal.



Q Tujuan Penelitian

* Mengetahui gambaran persebaran nilai resistivitas dan
chargeabilitas mineral logam pada daerah eksplorasi.

 Menentukan keberadaan zona endapan emas melalui hasil
pemodelan inversi 2D data TDIP.



Q Batasan Masalah

* Metode TDIP (Time Domain Induced Polarization).

« Eksplorasi mineral emas pada sistem epitermal sulfida tinggi
di daerah CJL, Jawa Barat.



TINJAUAN PUSTAKA



Konsep Geolistrik Resistivitas

Geolistrik resistivitas = metode geolistrik
yang mempelajari keadaan bawah
permukaan melalui persebaran resistivitas.

Macam konfigurasi: wenner, schlumberger,

WS, pole-dipole, pole-pole, & dipole-dipole.

Perhitungan resistivitas semu berdasarkan

konfigurasi dipole-dipole:

AV
Py = Na X [n(n+1)(n+ 2)mal

Konfigurasi dipole-dipole



Metode IP (Induced Polarization)

* Metode IP - metode geolistrik yang
mempelajari keadaan bawah permukaan
melalui sifat polarisasi.

 Terdapat 2 jenis polarisasi batuan, yaitu o N
. \ Kondisi ion-ion (a) Sebelum di injeksi arus
polarisasi membran dan elektroda. (b) Setelah di injeksi arus (Perdana, 2011)

 Terdapat 2 macam pengukuran IP, yaitu
TDIP dan FDIP.

* Pengukuran TDIP berhubungan dengan
peluruhan tegangan terhadap waktu.

1 (b
M = 7 V.(t)dt
pJtq

Integral waktu peluruhan tegangan pada
perhitungan chargeabilitas (Reynold, 1997)



Endapan Hidrotermal

Konsep dari mineralisasi pada endapan
pofiri dan epitermal

Endapan Hidrotermal - mineralisasi
pada batuan di daerah sistem
hidrotermal.

Zona alterasi epitermal sulfida tinggi yaitu
silisifikasi, argilik, argilik lanjut, dan
propilitik.



Geologi Regional

Fisiogrfi Jawa Barat
(van Bemmelen, 1949)

Stratigrafi regional zona pegunungan selatan
(Gafoer, 1992)



METODOLOGI PENELITIAN



Lokasi Penelitian




Flowchart Penelitian



Flowchart Tahap Interpretasi



ANALISIS DATA
DAN PEMBAHASAN



Interpretasi Tubuh Batuan Intrusi




Interpretasi Mineralisasi



Interpretasi Zona Alterasi



Interpretasi Zona Alterasi



Interpretasi Zona Alterasi



Interpretasi Zona Alterasi



Interpretasi Zona Alterasi



Interpretasi Zona Alterasi



Interpretasi Masif Silika



Interpretasi Masif Silika



Interpretasi Masif Silika



Interpretasi Persebaran Endapan Emas



KESIMPULAN



Q Kesimpulan

 Resistivitas tinggi, di atas 250 Qm, bera303|a3| dengan tubuh
batuan intrusif, batuan vulkanik, dan andesit.

« Batuan dengan resistivitas rendah berkaitan dengan batuan
argillite, serta wall rock yang kaya akan alterasi clay.

* Persebaran chargeabilitas menunjukkan bahwa mineralisasi
kuat, di atas 250 ms, terdapat diseluruh lintasan dengan
kuantitas yang berbeda — beda.

« Zona paling prospek berada pada CJL 100 dan CJL 0. Pada
titik koordinat 771.303 sampai 771.679 dan 9.192.333
sampai 9.192.115 diperkirakan banyak terdapat endapan
emas di elevasi 627 sampai 416 meter.
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